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ABSTRAK 

Film pendek "Bunga-bunga di Jala Ikan" mengisahkan perjuangan keluarga 

Pak Diaz yang menghadapi kesulitan ekonomi dalam usaha mereka mengikuti 

tradisi Sedekah Agung Rawa Pening. Perasaan gundah, yang mencakup berbagai 

lapisan emosi seperti kesedihan, kebimbangan, dan kegelisahan, menjadi elemen 

utama dalam film ini. Emosi ini dibangun dengan penerapan ritme editing yang 

mengacu pada teori Karen Pearlman, dengan fokus pada aspek timing, pacing, dan 

trajectory phrasing. Teknik ini digunakan untuk mengatur durasi shot, memilih titik 

pemotongan yang tepat, serta menentukan kecepatan dalam pemotongan dan energi 

emosional yang dihasilkan untuk menciptakan ketegangan yang bergantian dengan 

momen pelepasan dalam membangun perasaan gundah. Perasaan gundah 

dibutuhkan dalam film ini untuk memberikan pendalaman emosional tentang apa 

yang sedang dialami karakter utama. Pada tahap pascaproduksi, perubahan struktur 

cerita, termasuk penyusunan ulang adegan dan pemotongan beberapa bagian, 

bertujuan untuk memperkuat narasi dan memperjelas konflik karakter. Film ini 

menggabungkan aspek naratif dan sinematik yang saling berhubungan, di mana 

editing berperan penting dalam membangun perasaan gundah yang menjadi inti 

emosional cerita. Melalui pengaturan ritme yang terstruktur, teknik editing tidak 

hanya menyampaikan alur cerita, tetapi juga memperkuat nuansa emosional yang 

tercipta. Dengan demikian, editing berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan dimensi naratif dengan perasaan gundah yang membentuk 

pengalaman sinematik dalam film ini. 

 

Kata kunci: Editing, Ritme, Gundah 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Naskah film pendek berjudul “Bunga-bunga di Jala Ikan” menggambarkan 

dinamika kehidupan sebuah keluarga di Desa Asinan yang menghadapi tekanan 

ekonomi, namun tetap berupaya menjalankan tradisi Sedekah Agung Rawa Pening. 

Film ini menceritakan Pak Diaz dan Bu Diaz mengalami kesulitan mencari rezeki. 

Penghasilan dari hasil tangkapan ikan yang semakin sedikit serta usaha tas rajut 

yang tidak laku di pasaran menyebabkan mereka kesulitan ekonomi. Di tengah 

tekanan tersebut, keyakinan Pak Diaz dan Bu Diaz sangat ingin mengikuti tradisi 

Sedekah Agung Rawa Pening. Tradisi ini dipahami sebagai wujud syukur atas 

kebaikan yang telah diterima selama satu tahun terakhir, sekaligus sebagai bentuk 

harapan akan kehidupan yang lebih baik pada masa mendatang. Meskipun dalam 

keterbatasan, keputusan untuk tetap berkontribusi dalam Sedekah Agung diambil 

sebagai bentuk keyakinan dan pengorbanan, yang pada akhirnya mendorong Bu 

Diaz dan Pak Diaz memberikan lebih dari yang seharusnya demi tradisi tersebut. 

Konflik yang dihadirkan dalam naskah ini tidak hanya dari konflik ekonomi, 

namun juga dari keinginan dan keyakinan tokoh utama. Pergolakan batin Pak Diaz 

dan Bu Diaz dibangun secara gradual sebagai respons atas tekanan hidup yang tidak 

memberikan kepastian. Emosi menjadi penggerak utama narasi pada film ini. 

Perasaan gundah dipilih sebagai fondasi emosional karena mencerminkan 

kompleksitas kondisi psikologis yang dialami tokoh utama, gundah memiliki 

perpaduan antara sedih, bimbang, dan gelisah. Kesedihan hadir akibat kegagalan 

dalam mencukupi kebutuhan dasar, kegelisahan timbul karena tuntutan sosial dan 
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finansial yang tidak dapat dihindari, sementara kebimbangan lahir dari konflik 

antara kepentingan pribadi dan kepatuhan terhadap nilai-nilai kolektif. 

Kompleksitas perasaan tersebut dihadirkan bukan sekadar sebagai respons 

situasional, melainkan sebagai identitas emosional tokoh yang terus berkembang 

seiring meningkatnya intensitas konflik. 

Penerapan ritme menjadi elemen penting untuk mengartikulasikan emosi 

tokoh secara visual. Ritme dalam film tidak semata-mata dipahami sebagai 

kecepatan atau kelambatan pergantian gambar, melainkan mencakup aspek time, 

energy, dan movement yang membentuk aliran emosional dalam narasi (Pearlman, 

2016). Melalui ritme yang dibentuk dengan cermat, ruang emosional bagi tokoh 

utama dapat diberikan secara lebih utuh. Ritme lambat digunakan pada momen-

momen tertentu, digunakan meresapi ekspresi, suasana, dan intensitas emosional 

yang dialami oleh tokoh utama. Ritme lambat tidak selalu diasosiasikan dengan 

kesedihan, tetapi juga mampu menumbuhkan keharuan, refleksi, serta harapan, 

seperti yang ditampilkan pada adegan penutup film. 

Sebaliknya, ritme cepat dapat digunakan untuk menyampaikan dinamika 

atau kebahagiaan. Oleh karena itu, ritme berfungsi tidak hanya sebagai pengatur 

tempo visual, melainkan sebagai sarana untuk menanamkan informasi emosional 

yang mendalam. Ritme menjadi alat strategis di dalam editing untuk membangun 

progresi emosional tokoh yang sejalan dengan alur cerita. Penyusunan ritme dalam 

“Bunga-bunga di Jala Ikan” tidak diarahkan semata pada kecepatan atau 

kelambatan teknis, tetapi pada penguatan ekspresi emosional yang mendorong 

narasi bergerak secara organik dan menyentuh secara psikologis. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Perasaan gundah merupakan elemen emosional yang dominan dalam alur 

cerita film “Bunga-Bunga di Jala Ikan”. Perasaan gundah muncul ketika tokoh 

utama dihadapkan pada masalah ekonomi, di mana tokoh utama tidak memiliki 

cukup uang untuk membayar iuran Sedekah Agung Rawa Pening. Tokoh utama 

kemudian dihadapkan pada pilihan yang sulit, sehingga memperkuat intensitas 

perasaan gundah tersebut sepanjang cerita. Oleh karena itu, timbul rumusan 

penciptaan sebagai berikut: Bagaimana ritme dapat membangun perasaan gundah 

pada editing film “Bunga-Bunga di Jala Ikan”? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penggunaan konsep editing ini adalah menciptakan karya film 

dengan mengimplementasikan ritme untuk memperkuat perasaan gundah yang 

dialami tokoh utama. 

Manfaat yang diharapkan dari terciptanya karya ini adalah dapat diketahui 

dan menjadi referensi keilmuan, bagaimana ritme berpengaruh terhadap perasaan 

gundah pada editing film. 
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